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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Objek Penelitian 

Hal pertama yang perlu diputuskan dalam kegiatan penelitian adalah 

objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk membantu penelitian mencapai 

tujuan dan berhasil serta seefisien mungkin. Pekerjaan bored pile pada 

proyek pembangunan gedung Rumah Sakit DSPEC di Gading Serpong, 

Tangerang, merupakan objek dari penelitian ini. Kontraktor utama untuk 

proyek ini adalah PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama. Tahap penggalian 

tanah basement 1 zona 1 merupakan tahap akhir dari pembangunan proyek 

yang akan menjadi tempat pengambilan data oleh peneliti. Lokasi proyek 

pembangunan gedung Rumah Sakit DSPEC di Gading Serpong ditunjukkan 

pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3. 1 Lokasi Proyek Rumah Sakit DSPEC, Gading Serpong 

3.2 Variabel Penelitian 

Pada variabel penelitian terdapat beberapa poin akan dilakukan yaitu: 

1. Pengambilan data responden dilakukan dengan metode simple 

random sampling. 

2.  Kuesioner, wawancara, dan observasi akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

3. Ada dua jenis data yang dikumpulkan: primer dan sekunder. Data 
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primer berasal dari survei, wawancara, dan observasi; data sekunder 

berasal dari data umum proyek dan prosedur kerja. bored pile. 

4. Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan pedoman 

risk management AS/NZS 4360 : 2004. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko 

pelaksanaan pekerjaan bored pile pada proyek pembangunan Rumah 

Sakit DSPEC Gading Serpong, Tangerang.  

a. Tahap I: Melakukan tinjauan pustaka dengan menggunakan buku-

buku tentang manajemen risiko, jurnal ilmiah, dan penelitian-

penelitian terdahulu tentang manajemen risiko pada proyek. Tujuan 

dari tinjauan pustaka ini adalah untuk mendapatkan teori-teori yang 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti untuk merumuskan 

pertanyaan penelitian. 

b. Tahap II: Identifikasi faktor risiko proyek melalui wawancara staf 

dan tinjauan literatur terhadap data proyek secara umum untuk 

mengumpulkan variabel factor risiko pelaksanaan pekerjaan bored 

pile yang akan digunakan dalam tahap penyebaran kuesioner. 

c. Tahap III: Dalam proyek pembangunan Rumah Sakit DSPEC, 

terdapat 56 pegawai PT. Jaya Konstruksi meliputi staff dan manajer, 

untuk menentukan jumlah sampel digunakan Persamaan (2.4) dan 

tingkat signifikansi 5% harus digunakan dalam teknik Slovin untuk 

menentukan jumlah sampel yang diperlukan agar hasil sampel dapat 

mengungkapkan 50 tanggapan.. Melakukan penyebaran kuesioner 

untuk 50 responden dengan variabel yang telah didapat pada tahap 

II. 

d. Tahap IV : Pada tahap ini dilakukan rekapitulasi data kuesioner 

menggunakan aplikasi Microsoft excel. Tahap V: Uji Validitas: 

Setelah menentukan hasil data yang valid dan tidak valid, data yang 

valid masuk ke tahap uji reliabilitas dan data yang tidak valid tidak 
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masuk ke tahap uji reliabilitas. Uji validitas menggunakan aplikasi 

statistik IBM SPSS untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan 

menentukan valid atau tidaknya pernyataan responden. 

e. Tahap VI : Uji Reliabilitas yaitu membandingkan nilai koefisien 

reliabilitas hasil perhitungan dengan koefisien hitung tabel dengan 

menggunakan program statistik IBM SPSS. Reliabilitas pernyataan 

telah ditunjukkan karena koefisien reliabilitas uji lebih tinggi dari 

koefisien reliabilitas tabel. 

f. Tahap VII : Tahap Analisis Risiko, Setelah dilakukan  Uji Validitas, 

pengelompokkan data yang valid, dan Uji Reliabilitas oleh penulis 

dilakukan analisis risiko dengan perhitungan dari AS/NZS 4360:2004 

menggunakan aplikasi Microsoft excel. 

g. Tahap VII : Hasil analisis, langkah yang dilakukan adalah melakukan 

pembahasan dari hasil penelitian tingkat risiko. 

 

3.3.1 Jumlah Sampel 

PT Jaya Konstruksi memliki 56 pegawai dalam proyek pembangunan 

Rumah Sakit DSPEC, termasuk manajer dan staff di bidang teknik, manajer 

dan staff di bidang operasi, manajer dan staff di bidang teknik komersial, 

manajer dan staff di bidang manajemen umum. Persamaan (2.4) dan tingkat 

signifikansi 5% harus digunakan dalam teknik Slovin untuk menentukan 

jumlah sampel, sehingga hasil sampel menunjukkan 50 responden. 

 

3.3.2 Data Primer 

Data primer yang didapatkan dari observasi lapangan, berupa data 

hasil wawancara dengan pelaksana pekerjaan bored pile untuk mengetahui 

tahapan pekerjaan bored pile dan mengetahui faktor yang mungkin dapat 

menimbulkan risiko pada pelaksanaan pekerjaan bored pile.  Setelah 

melakukan wawancara lalu dihasilkan kuesioner dari faktor-faktor yang 

dapat menimbulkan risiko dari pelaksanaan pekerjaan bored pile. 

3.3.3 Data Sekunder 
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Data sekunder ini merupakan data penunjang penelitian berupa jurnal, 

buku serta data umum proyek Rumah Sakit DSPEC dan metode kerja 

pekerjaan bored pile. 

 

3.4 Tahap dan Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dan proses penelitian dilakukan,  Berikut ini adalah 

rangkaian penelitian yang akan dilakukan: 

a. Tahap 1: Tahap persiapan merupakan tahap awal. Pada proses ini, 

masalah, tujuan penelitian, dan pertanyaan wawancara untuk kuesioner 

dirumuskan dan dikaji.  

b. Tahap 2: Pengumpulan data lapangan dan operasi pencarian. Pada tahap 

ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 

1. Melakukan survei lapangan untuk menentukan apakah proyek 

yang sedang berjalan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai 

lokasi penelitian dan mengurus perizinan kontraktor. 

2. Menentukan pekerjaan yang akan diamati, pengumpulan data 

metode kerja pelaksanaan pekerjaan bored pile. 

3. Sesi wawancara untuk pernyataan kuesioner di lakukan oleh 

peneliti kepada pelaksana pekerjaan bored pile untuk mengetahui 

bagaimana tahapan pekerjaan, bagaimana kendala pekerjaan 

bored pile, dan bagaimana penanganannya.  

c. Tahap 3 : Melakukan penyebaran kuesioner untuk 50 responden dengan 

variabel yang telah didapat pada tahap II Kuesioner yang akan 

dilakukan penyebaran terdapat pada lampiran. Kuesioner yang 

dilakukan penyebaran adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. 2 Kuesioner Penelitian 

 
Gambar 3. 3 Kuesioner Penelitian 
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Gambar 3. 4 Kuesioner Penelitian 

 

d. Tahap 4 

Pada tahap ini dilakukan rekapitulasi data kuesioner menggunakan 

aplikasi Microsoft excel. Untuk tabel rekapitulasi data adalah sebagai 

berikut. 

 
Gambar 3. 5 Tabel Rekapitulasi Data 
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Gambar 3. 6 Tabel Rekapitulasi Data 

e. Tahap 5 

Uji validitas digunakan untuk menentukan valid atau tidak valid 

pernyataan responden, setelah didapatkan hasil data valid dan data tidak 

valid. 

f. Tahap 6 

Uji reliabilitas untuk menentukan bagaimana koefisien hitung tabel dan 

nilai koefisien reliabilitas dihitung. Karena koefisien reliabilitas 

pengujian lebih besar daripada koefisien reliabilitas tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan terbukti reliabel. 

g. Tahap 7 

Tahap Analisis Risiko, Setelah dilakukan  Uji Validitas, 

pengelompokkan data yang valid, dan Uji Reliabilitas oleh penulis 

dilakukan analisis risiko dengan perhitungan dari AS/NZS 4360:2004 

menggunakan aplikasi Microsoft excel. Berikut adalah tabel analisis 

risiko.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Tabel Analisis Risiko Microsoft Excel 
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Gambar 3. 8 Tabel Analisis Risiko Microsoft Excel 

h. Tahap 8 

Hasil analisis, langkah yang dilakukan adalah melakukan pembahasan 

dari hasil penelitian terhadap risiko pelaksanaan pekerjaan bored pile. 

 

3.5 Pengolahan Data 

Berikut merupakan tahapan pengolahan data yang dilakukan: 

1. Skoring Data: Memberikan skoring data dari hasil jawaban kuesioner 

responden dengan Microsoft excel. 

2. Uji Validitas: Untuk menjelaskan hubungan antar variabel dan 

mengetahui hasil kesimpulan dari pengujian terhadap pernyataan 

responden valid atau tidak. 

3. Uji Reliabilitas: Untuk mengetahui bahwa nilai koefisien reliabilitas 

hitungan apabila dibandingkan dengan dengan koefisien hasil 

hitungan tabel. Karena koefisien reliabilitas pengujian lebih besar 

daripada koefisien reliabilitas tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

instrument terbukti reliabel. 

4. Analisis Risiko: Untuk menganalisa hasil jawaban kuesioner yang 

telah diisi oleh responden tentang tanggapan terhadap pengaruh 

variabel yang telah ditentukan tersebut. 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 
              Gambar 3. 9 Diagram Alir Penelitian 

 

 


